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1. [HOAKS] Video Jembatan Citra Raya Cikupa, Kabupaten
Tangerang Ambruk

Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan video di

@ Public

media sosial Facebook yang
menampilkan jembatan ambruk yang
diklaim berlokasi di Citra Raya Cikupa,

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.

Faktanya, klaim dalam unggahan
tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari

kompas.com, setelah dilakukan

penelusuran dengan menggunakan
teknik reverse image search, hasilnya
mengarah ke kanal YouTube ai headline.
Dalam video itu telah diberi label
"Altered or synthetic content" atau
konten rekayasa. Setelah dicek

menggunakan Hive Moderation, video

Jembatan citra raya Cikupa Tangerang ambruk di terjang banjir
bandang
#fypviral#follower#trending#reelviral#jangkauan#videogame#trendi

ngnow@pengikut persen dihasilkan oleh Artificial
A = 5N

tersebut memiliki probabilitas 98,9

Intelligence (Al).

Hoaks

Link Counter:

-hoaks-video-jemb

atan-citra-raya-cikupa-tangerang-ambruk
- https://www.youtube.com/watch?v=MTtZ7Hcz3NI



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/17/084900682/-hoaks-video-jembatan-citra-raya-cikupa-tangerang-ambruk
https://www.youtube.com/watch?v=MTtZ7Hcz3NI
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/17/084900682/-hoaks-video-jembatan-citra-raya-cikupa-tangerang-ambruk
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/17/084900682/-hoaks-video-jembatan-citra-raya-cikupa-tangerang-ambruk
https://www.youtube.com/watch?v=MTtZ7Hcz3NI
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2. Video Penampakan Uang Rp1,2 Triliun Hasil Korupsi PLN

Penjelasan:
Beredar sebuah video di media sosial Facebook

yang memperlihatkan penampakan uang.
Cais fiemarin kasus % Tumpukan uang tersebut diklaim sebagai hasil
Korupsi Pertamax korupsi PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang

Sekarang terbqngkar tengah jadi sorotan belakangan ini dan diduga
Kasus korupsi PLN

merugikan negara hingga Rp1,2 triliun.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dikutip dari
kompas.com, video yang beredar merupakan klip
dari peristiwva lama. Momen dalam video itu
merupakan penyitaan barang bukti korupsi
sebesar Rpl173 miliar, yang dilakukan mantan
Direktur Utama (Dirut) PLN Nur Pamudji pada
2019. Klip serupa terdapat di kanal YouTube
Suaradotcom dan siaran SCTV yang diunggah di
Facebook. Sementara itu, kasus dugaan korupsi

melibatkan PLN yang diduga merugikan negara

Sudah Korupsi Pertamina Sekarang Terbongkar Lagi Korupsi
PLN12T

@sorotan hingga Rpl,2 triliun adalah kasus terkait dengan

proyek PLTU Kalimantan Barat (Kalbar). Dilansir
situs Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Kalbar,
kasus tersebut masih dalam tahap penyelidikan

awal.

Hoaks

Link Counter:

akan-uang-rp-1-2-triliun-hasil?page=1
https://www.youtube.com/watch?v=2_06B-yUZHU&ab_channel=Suaradotcom
https://www.facebook.com/SCTV/videos/1209037435936524



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/165600382/-klarifikasi-video-ini-bukan-penampakan-uang-rp-1-2-triliun-hasil?page=1
https://www.youtube.com/watch?v=2_O6B-yUZHU&ab_channel=Suaradotcom
https://www.facebook.com/SCTV/videos/1209037435936524
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/165600382/-klarifikasi-video-ini-bukan-penampakan-uang-rp-1-2-triliun-hasil?page=1
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/165600382/-klarifikasi-video-ini-bukan-penampakan-uang-rp-1-2-triliun-hasil?page=1
https://www.youtube.com/watch?v=2_O6B-yUZHU&ab_channel=Suaradotcom
https://www.facebook.com/SCTV/videos/1209037435936524
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3. [HOAKS] Tautan untuk Laporkan Penipuan Daring

Pengaduan penipuan online
13 March at 09:22 - @
Saudara pernah mengalami kejadian ditipu lewat online silahkan di laporkan agar dana nya bisa

kembali baik dari segi uang gaib investasi,pinjaman.hadiah atau sebagainya silahkan di WhatsApp
(+62 882-4712-8434).
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- nEMBALI KERUGIAN KORBAN
. Al 10 MILIAR RUPIAH.

ANDA ADALAH SEGERA
<21 KAMI UNTUK MENGAMBIL KEMBALI KERUGIAN
YANG DIALAMI.

KONSULTASI SEPENUHNYA GRATIS

INBOX FACEBOOK

Pengaduan penipuan online @ Send message

Penjelasan:
Beredar sebuah tautan di media sosial yang diklaim untuk melaporkan kasus penipuan

daring ke kepolisian. Informasi itu disebarkan oleh akun Facebook yang mencantumkan

logo Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri sebagai foto profil.

Faktanya, dikutip dari kompas.com, tautan yang diklaim untuk melaporkan kasus

penipuan daring mengatasnamakan Dittipidsiber Bareskrim Polri adalah hoaks.
Pelaporan penipuan daring atau kejahatan siber lainnya tidak melalui nomor WhatsApp,
tetapi lewat tautan khusus yang disediakan Dittipidsiber Bareskrim Polri yakni

patrolisiber.id.

Hoaks

Link Counter:



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/180200382/-hoaks-tautan-diklaim-untuk-laporkan-penipuan-daring
https://patrolisiber.id/submit-report/
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/180200382/-hoaks-tautan-diklaim-untuk-laporkan-penipuan-daring
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/180200382/-hoaks-tautan-diklaim-untuk-laporkan-penipuan-daring
https://patrolisiber.id/submit-report/
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4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Rektor
UMJ

Penjelasan:

Beredar sebuah akun WhatsApp yang

o  REXTORUMJ

- o3BT SO0 544

mengatasnamakan Rektor Universitas

+62 811-2221-5555 Muhammadiyah Jakarta (UM3J) Prof. Dr.

Sbteiomat Whes Ma’'mun Murod, M.Si. Akun tersebut
SOt o e Looeg M savalan e
wepmran Fliansber heponaim Y

KOmIEN W Dorking Iag o o 99044 @ mengirim pesan kebeberapa orang untuk

A Ban D, hades Do D 30

meminta transfer sejumlah uang ke

rekening pribadi.

Dilansir dari akun Instagram resmi UMJ]

@um.jakarta, akun WhatsApp yang

mengatasnamakan Rektor UMJ Prof. Dr.
Ma'mun Murod, M.Si tersebut adalah akun

palsu dan merupakan modus penipuan.

Pihaknya menegaskan UMJ tidak pernah
mengirim permintaan dalam bentuk apa

pun. Jika menerima pesan serupa, segera

konfirmasi ke pihak berwenang atau
humas UMJ.

Link Cou nter:htts:www.insta ra m.comDHbAw Bz6FW/



https://www.instagram.com/p/DHbAwgBz6FW/
https://www.instagram.com/p/DHbAwgBz6FW/
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5. [HOAKS] Penyaluran Bansos dengan Tautan dan Nomor

Telegram
Penjelasan:
Beredar sebuah postingan di media sosial
Ayo Daftar sekarang BANSOS BPNT & PKH 2025 agar dapat bantuan sosial . . .
Dattar sekarang ! Facebook mengenai informasi penyaluran
UTAMAKAN DAFTAR NOMOR TELEGRAM AKTIF AGAR DAPAT DI HUBUNGI MELALUI VIA . . . .
TELEGRAM bantuan sosial (bansos) dari Kementerian Sosial

Bagikan info ini kepada teman dan saudara agar bermanfaat bagi semua.

(Kemensos). Masyarakat yang ingin
mendapatkan bansos diminta mendaftar melalui
link atau tautan dan memiliki nomor akun
Telegram aktif.

Faktanya, informasi dalam unggahan tersebut
adalah tidak benar. Dikutip dari kompas.com,
syarat menjadi penerima bansos pemerintah
adalah terdaftar di Data Tunggal Sosial Ekonomi
Nasional (DTSEN) atau Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS), dimana pendataan
DTKS dilakukan di tingkat desa/kelurahan
3 SD.Rp.1.000.000 berdasarkan musyawarah masyarakat. Jadi

;::::;:g?)gg?)gg pendaftaranny:a tid'ak melalt..li tz-,Tutan atau
Telegram. Lebih lanjut, Menteri Sosial (Mensos)
St s Saifullah Yusuf atau Gus Ipul mengimbau kepada
ou weeommens s9saes - MNASyarakat agar waspada dengan maraknya

i Like ¥ Comment i tautan bansos yang beredar di media sosial.

Hoaks

Link Counter:

-  https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/121700682/-hoaks-penyaluran-bansos-
dengan-link-dan-nomor-telegram



https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/20/121700682/-hoaks-penyaluran-bansos-dengan-link-dan-nomor-telegram

